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Abstract 
 
The teaching andilearning process, Islamic education teachers play a very 
importanirole in student  success, Therefore, Islamic education teachers must know 
what steps to take first to deal with students in learning and teaching process. The 
learningiachievementsiof Islamicireligious educationican beiimproved through 
increasingilearning motivation. Focus of research is to discuss planning, strategy and 
stepito upgradeiincrease learning motivation To achieve this goal, itheiresearcher 
uses a qualitative approachibased on phenomenology byiusing case study research.. 
Thisistudy destination to describe and analyze of Islamic education teachersiin 
upgradeimotivation student at islamic Senior High School Babul Futuh Pandaan, and 
the results of improving students at Islamic Senior High School Babul Futuh Pandaan. 
From theiresults of research at Madrasah Aliyah Babul Futuh Pandaan, it canibe 
concluded knowing how the effortsimadeiby teachers in increasing students learning 
motivation at high school Babul Futuh Pandaan that in learning has not been 
successful because it is influenced by internal factors, namely within the students 
themselvesiand external factors, namely there is no good cooperation between the 
educationisector and the parents of students that can affectistudents learning 
motivation. 
 
Kata Kunci: Teacher Effort. Motivation, Islamic Education. i 
 

A. Pendahuluan i 

Proses pembelajaran bisa dikatakan baik apabila hasil dari pembelajaran 

yang dilakukan tersebut semua peserta didiknya aktif dalam pembelajaran yang 

dilakukan dan dengan tidak adanya kepasifan pada peserta didik. Dalam ilmu 

pendidikan, motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang menjadikan 

peserta didik akan semangatnya dalam belajar dan juga dapat dipandang 

sebagai suatu tindakan yang membawa peserta didik ke arah pengalaman 

belajar hingga dapat menimbulkan peningkatan dan aktivitas siswa serta 

memusatkan perhatian peserta didik pada waktu yang tertentu untuk mencapai 

suatu tujuan tersebut (Hidayatullah, 2018). Motivasi bukan saja menjalankan 

http://riset.unisma.ac.id/index.php/fai/index
mailto:1ayualif980521@gmail.com
mailto:ika.ratih@unisma.ac.id
mailto:adi.sudrajat@unisma.ac.id


 
Ayu Wulandari, Ika Ratih Sulistiani, Adi Sudrajat  
 

Vicratina: Volume 6 Nomor 7, 2021                                                                     170 

 

tingkah laku tetapi juga dapat mengarahkan dan memperkuat tingkah laku. 

Motivasi menunjukkan peningkatan peserta didik dalam pembelajarannya 

dengan semangat dan ketekunan yang tinggi dalam belajarnya, tanpa harus 

selalu mengandalkan kepada guru.i 

Dalam hal ini menjadikan peningkatan motivasi untuk peserta didik juga 

tidak dapat di kontrol oleh guru di sekolah. Tak hanya motivasi siswa yang sulit 

dikontrol oleh guru, prestasi siswa, ilmu keagamaan yang diajarkan oleh guru 

di sekolah, seperti halnya ibadah juga ditakutkan ikut menurun dan tidak 

terkontrol oleh orang tua siswa, Untuk memecahkan permasalahan dalam 

motivasi belajar siswa berupa kendala dalam proses pembelajaran pada 

pembelajaran PAI, maka dari itu upaya guru dan orang tua sangat penting untuk 

ikut adil dalam pendidikan dengan mencari tau penyebab tersebut, guru di 

Madrasah Aliyah Babul Futuh Pandaan. Adapun Guru Bimbingan Konseling dan 

Guru PAI menggunakan metode ceramah dan diskusi yakni orang tua atau guru 

menginginkan peserta didiknya mempunyai motivasi yang kuat dalam belajar. 

Karena pada prinsipnya motivasi mempunyai keyakinan dengan prestasi 

belajar peserta didik. Jika ada peserta didik yang belum mampu menguasai 

pelajaran atau mengikuti pelajaran dengan baik, hal tersebut terjadi karena 

peserta didik tidak mempunyai motivasi dan bukan berarti peserta didik itu 

bodoh. 

Oleh karena itu, sebaiknya guru harus selalu memberikan motivasi yang 

kuat terhadap peserta didik. Peserta didik akan bertindak cepat apabila dalam 

dirinya ada semangatnya dalam pembelajaran. Seperti halnya makan dan 

minum, seorang tentunya tidak pernah lupa dengan makan dan minum karena 

itulah menjadi kebutuhan dalam kehidupan. Lalu bagaimana belajar di dalam 

kelas sehingga bisa menjadi kebutuhan setiap peserta didik? Semua itu 

tergantung pada guru sejauh mana iya menyampaikan atau mampu 

memberikan motivasi belajar pada peserta didik. 

Guru mempunyai cara tersendiri dalam menyampaikan pembelajaran, 

membimbing dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Cara tersebut akan 

tentunya berbeda dengan satu guru dan guru yang lainnya. Cara guru dalam 

menunjukkan tentang sikap dan perilaku guru dan siswa dalam berinteraksi, 

berkomunikasi selama mengadakan kegiatan belajar mengajar. Sikap, perilaku, 

dan kebiasaan guru selalu dilihat, dinilai, dan bahkan di contoh oleh peserta 

didik kemudian itu semua secara mengerti atau tidak mengerti yang akan 

diresapi kemudian menjadi kebiasaan bagi peserta didiknya. Motivasi juga 

disebut dorongan oleh kebutuhan, merupakan suatu tenaga yang ada pada diri 
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individu atau siswa yang mendorongnya untuk mencapai suatu tujuan 

(Sardiman, 2016:73).  

Peneliti mengatakan seperti itu karena dalam pelaksanaan praktik 

pengajaran lapangan (PPL) yang dilaksanakan bulan Agustus tahun 2020 yang 

lalu banyak menjumpai siswa yang pasif dalam proses pembelajaran. Pada 

dasarnya motivasi dalam pembelajaran. Namun, kenyataannya beberapa siswa 

banyak mengalami kendala dalam mengikuti sistem pembelajaran. Masalah 

siswa yang pasif dalam pembelajaran ini kelihatannya adalah masalah yang 

sepele, namun apabila dibiarkan dan tidak ada pendampingan akan berdampak 

buruk pada prestasi mereka. Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan yang 

ada di MA Babul Futuh Pandaan peneliti mengangkat judul yaitu “Upaya Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada 

Kelas XI Di MA Babul Futuh Pandaan”, sebagai bentuk kepedulian peneliti 

sebagai mahasiswa yang harus merespon bidang pendidikan dan berharap bisa 

memberikan peningkatan agar bisa diterapkan dalam proses pembelajaran. 

B. Metode 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian yang 

digunakan ini adalah penelitian studi kasus. Penelitian studi kasus adalah 

penelitian yang bertujuan untuk mempelajari secara intensif mengenai unit 

sosial tertentu, yang meliputi seperti individu, kelompok, lembaga dan 

masyarakat, Karena peneliti ingin melakukan penelitian sacara mendalam 

melalui pencarian data kepada subyek yang dituju atau informanmya. Sehingga 

peneliti dapat menggambarkan keadaan tersebut dengan jelas mengenai upaya 

guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan motivasi belajar pada kelas 

XI di Babul Futuh Pandaan. Penelitian studi kasus merupakan jenis penelitian 

yang ada pada penelitan kualitatif. Lokasi penelitian berada di Jl. Raya Pandaan 

Bangil Tudan Kemirisewu. 

Kehadiran peneliti pada penelitian kualitatif adalah suatu yang mutlak, 

dikarenakan peneliti bertindak sebagai pengumpul data dan instrumen 

penelitian. Kehadiran peneliti di lokasi penelitian sangat berpengaruh untuk 

memperoleh suatu informasi atau data sedetail atau sekecil mungkin.  

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder yang mana menjadi rujukan guna pengambilan data dalam 

penelitian ini. Untuk mendapatkan data yang dapat di pertanggungjawabkan 

maka teknik pengumpulan data yang di gunakan adalah observasi, wawancara 

dan dokumentasi.  
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Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui pengumpulan data, 

Kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan sehingga peneliti 

lebih mudah untuk menemukan hasil dari penelitian ini. 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. PerencanaaniGuru Pai Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar di MA 

Babul FutuhiPandaan 

Pentingnya meningkatkan motivasi belajar peserta didik dilakukan 

guru agar peserta didik tidak malas dalam belajar serta bisa menumbuhkan 

semangat untuk belajar. Dalam memahami pembelajaran peserta didik 

masih kurang meningkat dan kurang adanya semangat untuk belajar, jika 

peserta didik bergurau saat pelajaran berlangsung, dan tidak mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru. Namun dengan adanya usaha dari guru pada 

peserta didik untuk meningkatkan motivasi belajar pada peserta didik 

dengan cara mengetahui kemauan dan kemampuan belajarnya kali ini 

dilakukan guru agar peserta didik lebih meningkat semangat belajarnya. 

Perencanaan pembelajaran yang matang akan mampu membuat 

peserta didik lebih kreatif, yang mana sejalan dengan pendapat yang 

dikemukakan ioleh Ardiansah i(2011: i1) salah satu fungsi dari perencanaan 

pembelajaran adalah menciptakan suatu fungsi, yaitu dengan menggunakan 

pembelajaran yang matang sehingga perencanaan tersebut bisa memberikan 

suatu tindakan balik yang menggambarkan berbagai kurangnya semangat 

belajar, yang mana dapat meningkatkan kreativitas dan proses 

pembelajaran. 

2. Strategi iguru iuntuk imeningkatkan imotivasi ibelajar idi iMA iBabul 

iFutuh iPandaan 

Motivasi idalam imeningkatkan ibelajar ipeserta ididik idi iMA 

iBabul iFutuh iPandaan, iguru ipai imempunyai istrategi ibelajar iyang 

idirancang iuntuk imenjalankan itujuan ipelajaran ipai iterhadap ipeserta 

ididik. iKarena iguru imempunyai isaran idalam imeningkatkan imotivasi 

ibelajar ipeserta ididik. iAda ibanyak istrategi iyang idigunakan ioleh iguru 

idari iawal imulai ipembelajaran ihingga iakhir ipembelajaran. iDalam ihal 

iini iguru imenggunakan istrategi ipendekatan iterlebih idahulu isebelum 

imasuk ipada istrategi ipembelajaran. iHal itersebut idilakukan iuntuk 

imengetahui ipermasalahan iapa isaja iyang iterjadi iatau ipermasalahan 

iapa iyang idihadapi ipeserta ididik itersebut isehingga imembuat 
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isemangat ipeserta ididik idalam ibelajar. iDalam ihal iini isalah isatu 

istrategi iyang idigunakan iguru iyaitu: 

a. Metode iguru idalam imeningkatkan imotivasi ibelajar isiswa 

Guru idalam ihal iini iberfungsi isebagai isarana idalam 

ipeningkatan imotivasi ibelajar ipeserta ididik, istrategi iyang 

idigunakan iguru iuntuk imeningkatkan imotivasi ibelajar idi 

iMadrasah iAliyah iBabul iFutuh iPandaan imenggunakan iberbagai 

imacam imetode, idimana iguru idituntut imemiliki ikemampuan 

ipengembangan imetode-metode ipembelajaran idalam imeningkatkan 

imotivasi ibelajar ipeserta ididik. iAda ibanyak isekali imetode iyang 

idapat idigunakan idalam iproses ipembelajaran, ipada idasarnya 

itujuan idari ipenggunaan imetode ipembelajaran iadalah iuntuk 

imemperoleh ikesuksesan iatau ikeberhasilan idalam imencapai 

itujuan ipembelajaran. 

b. Memberikan ipenghargaan 

Dengan iini imemberikan ipenghargaan iberupa inilai iatau ihadiah 

idapat iperubahan idalam imotivasi ibelajar ipeserta ididik idi 

iMadrasah iAliyah iBabul iFutuh iPandaan ijika imampu imelaksanakan 

itugas iyang imaksimal iyang idiberikan ioleh iguru. iPemberian inilai 

itersebut iguna imemberikan isemangat idalam ibelajar iuntuk 

imencapai isuatu itujuan iyang iakan idicapainya idan imendapatkan 

inilai iyang ilebih ibaik ilagi iantara ipeserta ididik iyang isatu idan 

iyang ilainnya. 

c. Memberikan ihukuman 

Pemberian imotivasi idengan ireward isering ikali iberhasil, iakan 

itetapi iguru imemberikan imotivasi idengan icara ilain. iPemberian 

ihukuman ijuga imelihat ikondisi ipeserta ididik iterlebih idahulu, 

ibahwa iguru imemberikan ihukuman ipada ipeserta ididik isaat 

imereka imembuat ikesalahan idan ihukuman iyang idiberikan isudah 

imelalui ikesepakatan ibersama. 

3. Langkah-langkah iuntuk imeningkatkan imotivasi ibelajar isiswa idi 

iMA iBabul iFutuh iPandaan 

Berdasarkan ihasil idari ipenelitian iyang itelah idilakukan iterkait 

idengan ilangkah-langkah iuntuk imeningkatkan imotivasi ibelajar isiswa 

isebagai iberikut: i 

a. Menganalisis ipeserta ididik idalam iperencanaan iyang idilakukan 

iguru isebelum ipembelajaran iberlangsung 
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Sebelum imelakukan ipembelajaran iguru iperlu imelakukan 

ianaslisis ikepada ipeserta ididik iuntuk imengetahui iseberapa iminat 

ipeserta ididik idalam imelakukan ibelajar idan ikemampuannya 

idalam ibelajar. imeningkatkan imotivasi iyang imembuat ipeserta 

ididik ilebih ipaham idan itermotivasi idalam ibelajarnya. iDalam ihal 

iini iguru imenggunakan itahapan iperencanaan isebelum imemulai 

ipembelajaran idi ikelas iuntuk imengetahui ikarakter ipada ipeserta 

ididik idalam iproses ibembelajaran iagar iguru ilebih imudah 

imengetahuinya. 

b. Diberikan inasehat isecara iindividu 

Guru imemberikan iwejangan ipada isiswa isaat ipembelajaran, 

ihal itersebut idilakukan iguru iuntuk imemantabkan iniat ipeserta 

ididik itersebut imasuk ike isekolah iitu iuntuk iapa. iSelanjutnya ijika 

iada ipeserta ididik iyang imemiliki imasalah iguru ipun itak isegan 

imemberi inasehat iatau imenegur ipeserta ididik itersebut. i 

c. Diberikan itugas idirumah isetiap ikali ipertemuan idalam isatu 

iminggu 

Selain iguru iselain iguru imemberikan inasihat ipada ipeserta 

ididik imaka iguru ijuga imemberika itugas ipada ipeserta ididik iuntuk 

idikerjakan idirumah iagar ipeserta ididik ibelajar idirumah. iDalam 

iproses ibelajar imemang iperlu ibanyak ipengorbanan isalah isatunya 

itenaga idan ipikiran. iSedangkan iyang idimaksud imotivasi ibelajar 

iadalah ikeinginan iyang imengaktifkan, imenggerakkan, imenyalurkan 

idan imengarahkan isikap idan iperilaku iindividu iuntuk ibelajar. 

d. Diberikan reward iseperti ipujian/hadiah 

Salah isatu icara iyang iguru igunakan idalam imeningkatkan 

imotivasi idengan imemberikan ipenghargaan ikepada ipeserta ididik. 

iSeperti iyang idijelaskan isebelumnya ibahwa idengan ipenghargaan 

idapat imeningkatkan imotivasi ibelajar ipada ipesera ididik iterutama 

idi ikelas iXI iMasrasah iAliyah. iDengan ipemberian ireward iyang 

iguru iberikan ikepada ipeserta ididik iberbeda idengan imadrasah 

iberikan. iGuru ilebih imemberikan ipujian idan ihadiah iberupa iuang 

iuntuk ipeserta ididik iyang imendapatkan ihasil inilai iujian iyang 

ibagus, iTerkadang imemberikan ihal-hal iyang ibermanfaat iuntuk 

ipeserta ididik, ikarena iitu idianggap ilebih iefektif idibandingkan 

idengan ipemberian ilainnya. 
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D. Kesimpulan i i 

Seperti yang sudah peneliti jelaskan diatas, maka dapat ditarik 

kesimpulan dalam penelitian ini yang membahas upaya guru pendidikan agama 

islam dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada kelas XI di Madrasah 

Aliyah Babul Futuh Pandaan, sebagai berikut: (1) Perencanaan guru pendidikan 

agama islam dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di Madrasah Aliyah 

Babul Futuh Pandaan yaitu diantaranya untuk meningkatkan kemauan dan 

kemampuan belajar peserta didik, sehingga proses pembelajaran dan KBMnya 

dapat berhasil, agar peserta didik mencapai sebuah prestasi dalam belajar, dan 

cita-cita yang dimiliki peserta didik dapat tercapai. (2) Strategi guru pendidikan 

agama islam dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di Madrasah Aliyah 

Babul Futuh Pandaan diantaranya dengan guru menggunakan metode yang 

menarik seperti diskusi dan tanya jawab dalam meningkatkan motivasi belajar 

pada peserta didik, memberikan penghargaan pada peserta didik yang berhasil 

dan memberikan hukuman. (3) Langkah-langkah yang guru lakukan untuk 

meningatkan motivasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Babul Futuh Pandaan 

diataranya guru menganalisis peserta didik dalam perencanaan yang dilakukan 

sebelum pembelajaran berlangsung, guru memberikan nasehat baik kepada 

peserta didik, guru memberikan contoh fakta sebelumnya seperti hasil nilai 

atau pengalaman alumni yang berhasil, guru memberikan tugas dirumah setiap 

kali pertemuan dalam seminggu, dan memberikan reward seperti pujian atau 

hadiah. 
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